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Abstrak
 

Tesis ini merupakan hasil penelitian tentang peranan nagari dalam memberdayakan masyarakat dan faktor-

faktor yang menjadi kendala terhadap upaya pemberdayakan tersebut. Penelitian ini dipandang panting

mengingat transisi dari desa ke nagari merupakan suatu bentuk perubahan sosial di masyarakat. Dalam

proses perubahan tersebut sangat dibutuhkan peran agen perubah (dalam hal ini nagari), karena pada

dasamya masyarakat masih memiliki berbagai keterbatasan dalam mengikuti perubahan tersebut.

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif yang diperoleh melalui

wawancara mendalam (indepth interview) semi terstruktur dengan para informan di lapangan. Sementara itu

pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, dengan lingkup informan mencakup wali

nagarilaparat nagari, masyarakat, tokoh-tokoh masyarakat dan aparat pemerintah kabupaten.

 

Dari hasil temuan lapangan diketahui bahwa di lokasi penelitian Situjuah Batua, organisasi nagari telah

berkembang balk dan berjalan cukup efektif. Peluang yang ada dengan diberikannya otonomi yang cukup

luas kepada nagari dalam mengurus masyarakatnya dapat dimanfaatkan ke dalam tindakan nyata terutama

dalam memberdayakan masyarakatnya. Peran sebagai pemberdaya telah terlihat sejak awal proses Kembali

ke Nagari, proses pembangunan di nagari, proses pembuatan produk hukum nagari dan dalam mewujudkan

berbagai program yang bertujuan meningkatkan pendapatan masyarakat yang kalau disimpulkan upaya

pemberdayaan masyarakat tersebut tercakup dalam tiga bidang yaitu pemberdayaan di bidang politik,

hukum dan ekonomi sebagaimana batasan permasalahan penelitian ini. Kondisi ini bisa tercipta karena

ditunjang oleh kapasitas dan karakter kemmimpinan yang dimiliki oleh wall nagari sehingga mampu

menjalankan peran sebagai salah seorang agen perubah. Disamping itu kondisi sosial budaya masyarakat

yang masih homogen dimana ikatan dan nilai-nilai social seperti kebersamaan, gotong royong dan lain

sebagainya, masih me[ekat kuat di masyarakatnya temyata bisa dimanfaatkan menjadi suatu potensi sosial

(social capital), sehingga ikut mendorong beijalannya proses pemberdayaan masyarakat nagari tersebut

secara bertahap.

 

Akan tetapi sebaliknya, temyata organisasi Nagari Sarilamak belum berkembang secara baik. Hal ini dapat

dibuktikan dengan belum efektifnya peran yang dijalankan nagari dalam memberdayakan masyarakat,

temyata hanya ditemui di beberapa item kegiatan saja. Memang dalam tahap awal pada proses Kembali ke

Nagari, peran sebagai pemberdaya sempat mengemuka. Akan tetapi da[am penyelenggaraan berbagai

kegiatan nagari seianjutnya, peran pemberdaya tersebut justru cenderung hilang. Dengan kata lain

peruhahan yang terjadi di sarilamak baru sekedar berganti istilah dari desa ke nagari.

 

Salah satu penyebab terjadinya hal ini adalah karena tidak mampunya wali nagari bertindak sebagai agen
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perubah karena tidak ditunjang oleh kapasitas dan kemampuan serta kualitas kepemimpinan yang memadai.

Masalah ini kian dipersulit dengan kondisi sosial budaya masyarakat yang cenderung heterogen.

Heterogenitas masyarakat Sarilamak ternyata memberi kesulitan tersendiri karena masih kuatnya beriaku

nilai-nilai tradisional dalam kehidupan masyarakat, sehingga kaum pendatang hams mau menerima

internalisasi nilai budaya lokal yang belum tentu sesuai dengan budaya asli mereka seperti yang terjadi di

Jorong Purwajaya yang dihuni mayoritas suku Jawa. Akibat adanya heterogenitas ini masyarakat ternyata

cenderung apatis dengan berbagai program kegiatan yang ada di nagari.

 

Persoalan kian bertambah bila dikaitkan dengan perangkat regulasi pemerintah kabupaten yang temyata

tidak menciptakan suasana yang kondusif dan malah disadari atau tidak, menimbulkan suatu pola

ketergantungan. Hal ini dapat dilihat dari kebijakan pemberian subsidi kepada nagari, reposisi dan

pergesaran fungsi camat maupun upaya pembinaan yang harusnya dijalankan belum dilakukan secara

optimal.

 

Terlepas dari semua itu, upaya pemberdayaan tetap hams dilakukan secara terus menerus dan

berkesinambungan (ongoing process). Karena untuk menciptakan suatu masyarakat yang berdaya tidak

dapat dilakukan hanya dalam waktu sekejap, akan tetapi tetap harus ada langkah-langkah nyata untuk

mewujudkannnya.

 

Untuk menyikapi kandisi dan permasalahan yang terjadi menyangkut peranan yang idealnya dilaksanakan

oleh nagari maka diperlukan berbagai pembenahan. Pembenahan hams dilakukan terhadap kondisi internal

nagari terutama peningkatan kapasitas dan kemampuan wali nagarilaparat nagari agar mampu menjalan

peran mendasar sebagai agen perubah. Kemudian perbaikan juga ditujukan kepada masyarakat agar mampu

mengerti dan menyadari tentang apa yang menjadi permasalahan dan kebutuhan mereka serta potensi yang

dimiliki. Selain itu juga diperlukan kebijakan-kebijakan dari pemerintah yang lebih atas (terutama

pemerintah kabupaten) yang mendukung terwujudnya pemberdayaan bagi masyarakat nagari.


